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Abstract 
This research aims to determine the effect of capital structure, accounting information systems, and 
digital marketing on the performance of MSMEs with organizational culture as a moderating variable. 
This method used in this research is quantitative research. The population of this study were all 
MSMEs in Banyumas Regency. The sample determination was determined by purposive sampling with 
a total sample of 100 MSME units. Data analysis that was used is moderation regression analysis. The 
results showed that: (1) capital structure has no effect on MSME performance; (2) accounting 
information systems has no effect on MSME performance; (3) digital marketing has no effect on MSME 
performance; (4) organizational culture has no effect on MSME performance; (5) capital structure has 
no effect on MSME performance through organizational culture; (6) accounting information systems 
affect MSME performance through organizational culture; and (7) digital marketing has no effect on 
MSME performance through organizational culture. The implication of this research is that MSME can 
pay more attention to the use of capital structure, accounting information systems, digital marketing 
and organizational culture in their efforts to improve MSME performance. For the government, it is 
expected to hold socialization and training on capital structure, accounting information systems, and 
digital marketing to support the performance of MSMEs. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) berperan penting dalam perekonomian 
serta membantu dalam mendorong perekonomian, menciptakan lapangan pekerjaan baru, 
dan menyumbang devisa negara. Saat ini, perkembangan UMKM tercatat lebih dari 60 juta 
unit UMKM diseluruh Indonesia. KemenkopUKM (Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah) melalui website resminya mencatat bahwa pada tahun 2017, kontribusi 
UMKM terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) sebanyak 60 persen (Rp7.704,63 T) dari 
62,9 juta unit UMKM, sedangkan pada tahun 2019, kontribusi terhadap PDB sebanyak 
61,07 persen (Rp8.573,89 T) dari 65,4 juta unit UMKM (Kementerian Koperasi dan Usaha, 
2021). 

Kabupaten Banyumas di Jawa Tengah memiliki lahan yang cukup luas dan 
konsentrasi unit UMKM yang tinggi. Kabupaten Banyumas memiliki 84.368 unit UMKM, 
menurut statistik Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Banyumas dan diperkirakan 
akan terus bertambah. 

Peningkatan jumlah UMKM dan PDB di Indonesia menunjukkan bahwa UMKM 
memiliki prospek yang cerah untuk memajukan perekonomian. Namun, walaupun 
memiliki prospek yang cerah, UMKM tidak terhindar dari tantangan yang ada, seperti 
COVID-19 yang menyebabkan turunnya tingkat konsumsi masyarakat karena pemerintah 
menetapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Bermasyarakat (PKKM) yang 
menyebabkan terbatasnya aktivitas masyarakat. Hal ini tentu menurunkan perekonomian 
Indonesia yang dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi yang melambat. Pertumbuhan 
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ekonomi pada tahun 2019 sebanyak 5,02% dan turun menjadi 2,97% tahun 2020 (Melati, 
2023). Berdasarkan survei Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia tahun 2020, pandemi 
COVID-19 berdampak negatif terhadap kinerja UMKM atau menurunkan kinerja mereka. 
Menurut Nugroho, sebagian besar UMKM mengalami penurunan penjualan dan 
pendapatan (Hardiyanti, 2020). Selain pandemi COVID-19, UMKM juga memiliki tantangan 
lain, yaitu terbatasnya modal, terbatasnya pemahaman tentang penggunaan sistem 
informasi akuntansi, dan terbatasnya pemahaman dalam penggunaan teknologi.  

Modal merupakan hal yang dibutuhkan untuk membantu keberlangsungan suatu 
usaha. Modal usaha diartikan sebagai dana yang digunakan sebagai pokok (untuk 
perdagangan, pengeluaran uang, dan lain sebagainya) dan aset (uang tunai, produk, dll) 
yang dapat digunakan untuk menciptakan usaha-usaha yang menambah kekayaan 
(Nugraha, 2011). Beberapa pilihan untuk mendapatkan modal diantaranya dana pribadi, 
bantuan pemerintah, dan pinjaman bank/organisasi keuangan lainnya. 

Pertumbuhan UMKM diakui penting oleh pemerintah. Peraturan yang mewajibkan 
bank untuk meminjamkan uang/memberikan pembiayaan lain kepada UMKM telah 
diterbitkan oleh pemerintah melalui Bank Indonesia. Besaran kredit atau pinjaman yang 
harus diberikan bank kepada UMKM ditentukan sesuai rasio kredit terhadap total kredit.  
Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/12/PBI Tahun 2015 tentang Perubahan Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh 
Bank Umum dan Bantuan Teknis Dalam Rangka Mikro, Pengembangan Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah mengatur tentang besaran kredit yang harus diberikan oleh bank.  
Pada tahun 2021, Bank Indonesia menerbitkan peraturan lain untuk meningkatkan akses 
pembiayaan dan pengembangan bagi UMKM, yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor 
23/13/PBI/2021 tentang Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial bagi Bank Umum 
Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah. Peraturan ini mewajibkan 
pemberian Rasio Pembiayaan Inklusif Makroprudensial (RPIM), yang didasarkan pada 
perbandingan hasil pengurangan nilai pembiayaan inklusif dengan nilai Sertifikat Deposito 
Pembiayaan Inklusif (SDPI) terhadap total kredit atau pembiayaan, yang disempurnakan 
dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 24/3/PBI/2022. 

Meskipun Bank Indonesia sudah memberlakukan peraturan-peraturan tersebut dan 
pemberian kredit sudah disalurkan, sesuai survei dari Bank Indonesia pada tahun 2021, 
terdapat 69,5 persen unit UMKM yang belum mendapatkan akses pembiayaan di 
perbankan, sedangkan 30,5 persen sudah mendapatkannya (Putra, 2021). 

Kantor perwakilan Bank Indonesia Purwokerto telah berusaha untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat, khususnya UMKM, mengenai kendala permodalan melalui 
pembiayaan dari lembaga keuangan bank melalui acara Talk Show. Rony Hartawan, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia Purwokerto (Joyosemito, 2023) berkata bahwa melalui acara 
ini, masyarakat mendapatkan informasi terkait dengan kebijakan pemerintah terkini 
dalam membangun UMKM melalui digitalisasi keuangan dan ekonomi serta kebijakan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR). Selain itu, Bank Indonesia menerbitkan Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 23/13/PBI/2021 yang kemudian disempurnakan menjadi Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 24/3/PBI/2022, dimana peraturan ini memerlukan bantuan dalam 
memberikan kemudahan akses pendanaan/kredit untuk UMKM. Hal ini disebabkan karena 
masih ada kendala pengajuan kredit yang dialami UMKM, seperti agunan yang tidak cukup, 
adanya kesenjangan informasi antara lembaga keuangan dan UMKM, laporan keuangan 
tidak memadai, dan hanya ada sedikit informasi yang tersedia mengenai data UMKM yang 
layak, sah, dan benar (Joyosemito, 2023). 
Pemberian kredit dari pemerintah ini tentunya memberikan kesempatan bagi UMKM 
untuk mengembangkan usahanya. Modal yang cukup tentunya akan membuat kegiatan 
operasional UMKM menjadi lancar dan akan membantu untuk mencapai tujuan dari 
UMKM yaitu mencapai laba. Laba seringkali dijadikan sebagai tolak ukur kinerja suatu 
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perusahaan (Yusnita dan Fitriadi, 2019). Jika sebuah bisnis terus menghasilkan lebih 
banyak uang dari tahun ke tahun, maka bisnis tersebut dikatakan mengalami kemajuan. 
Laba juga dapat menilai kelangsungan bisnis yang dapat dilihat dari profitabilitas usaha 
tersebut.  

Modal sendiri dan modal asing merupakan dua jenis modal yang berbeda. Tabungan 
dan uang cadangan merupakan sumber modal sendiri, sedangkan utang jangka panjang 
dan pendek merupakan sumber modal asing. Analisis struktur modal merupakan alat yang 
berguna bagi UMKM dalam mengelola modalnya. Menurut Riyanto (2010), struktur modal 
mengacu pada rasio antara modal sendiri dan besarnya hutang jangka panjang. Dengan 
melihat struktur modal, perusahaan dapat melihat seberapa banyak hutang jangka 
panjang atau pendek yang digunakan. Menurut (Yusnita dan Fitriadi, 2019), laba bersih 
UMKM dapat dipengaruhi oleh struktur modalnya dan dapat dipengaruhi oleh besarnya 
utang yang dimilikinya. Dengan mengetahui hal ini, diharapkan UMKM dapat menekan 
biaya untuk modal dan memaksimalkan aset yang dimiliki untuk meningkatkan kinerja 
keuangan UMKM. 

Tantangan lain yang dihadapi UMKM yaitu terbatasnya pemahaman tentang 
penggunaan sistem informasi akuntansi (SIA). Trabulsi (2018) mengungkapkan bahwa 
sistem informasi akuntansi adalah alat yang digunakan untuk melacak aktivitas bisnis dan 
membantu dalam penyusunan laporan keuangan. SIA juga dipandang sebagai alat yang 
dapat membantu manajemen untuk meningkatkan kontrol perusahaan pada operasional 
perusahaan dengan mengumpulkan, memproses, dan menyampaikan informasi akuntansi 
kepada karyawan dan pengambil keputusan di dalam perusahaan, serta untuk 
mengembangkan kinerjanya. 
  Sejumlah besar UMKM masih kurang memiliki kesadaran akan pentingnya 
pencatatan keuangan dan praktik akuntansi yang baik. Keterbatasan sumber daya manusia 
yang dimiliki UMKM dalam pelaporan keuangan menjadi permasalahan yang harus 
diperhatikan (Putri dan Maghfiroh, 2022). Padahal, akuntansi memungkinkan pelaku 
UMKM untuk mengetahui apakah bisnisnya sehat atau tidak dan dapat membantu mereka 
dalam mengelola usahanya. Kenyataannya, mayoritas UMKM masih “buta” akuntansi. Oleh 
karena itu, potensi tidak melakukan pembukuan akan membesar (Latief, 2018). 

Bank Indonesia bekerja sama dengan Kementerian Tenaga Kerja, Pariwisata, dan 
Ekonomi Kreatif mengembangkan Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi 
Keuangan (SI APIK) dengan tujuan untuk meningkatkan pendanaan dan keterampilan 
UMKM, untuk meningkatkan kinerja UMKM (Haryono, 2022). Pada November 2022, 
Kantor perwakilan Bank Indonesia Purwokerto melakukan edukasi keuangan inklusif dan 
pelatihan sistem informasi aplikasi pencatatan keuangan (SIAPIK) bagi UMKM di 
Banyumas, yang dilaksanakan di Purwokerto (Bank Indonesia Purwokerto, 2022). Untuk 
meningkatkan kinerja, masyarakat harus memiliki akses terhadap layanan keuangan 
formal yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Edukasi ini 
dimaksudkan untuk membantu pelaku dan pemilik UMKM memahami inklusi keuangan, 
serta untuk mengetahui kelangsungan usaha yang dimiliki serta kemampuannya dalam 
menghasilkan keuntungan dan melunasi utang. 

Penerapan sistem informasi akuntansi dapat membantu UMKM dalam 
meningkatkan kinerjanya dengan mempermudah transaksi dan pembukuan. Hal ini 
didukung oleh pendapat dari Ermawati dan Arumsari (2021) bahwa penerapan sistem 
informasi akan memudahkan UMKM dalam melakukan kegiatan operasional UMKM, 
sehingga kinerja akan meningkat. Sistem informasi akuntansi memberikan dampak 
menguntungkan terhadap kinerja UMKM sesuai penelitian Purnata dan Suardikha (2019). 
Temuan dari penelitian Ermawati dan Arumsari (2021) dan Suhargo et al. (2022) 
menunjukkan bahwa kinerja UMKM tidak terpengaruh oleh sistem informasi akuntansi.  

Tantangan lain UMKM adalah terbatasnya pengetahuan penggunaan teknologi, salah 
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satunya teknologi untuk mengenalkan atau menyebarluaskan usaha mereka kepada 
masyarakat atau calon pembeli. Maka dari itu, mereka perlu melakukan pemasaran agar 
usaha mereka lebih dikenal oleh masyarakat. Saat ini, banyak bisnis yang menggunakan 
digital marketing, misalnya untuk menampilkan diri dan mengiklankan produk dan 
layanannya melalui platform online seperti media sosial dan e-commerce. Era digitalisasi 
ini tentunya menuntut UMKM untuk memanfaatkan kemajuan teknologi, yang salah satu 
caranya adalah menggunakan digital marketing (Adnan, 2023). Digital marketing menjadi 
strategi yang efektif untuk memasarkan produk atau layanannya, tetapi memerlukan 
penguasaan teknologi (Sirodjudin dan Sudarmiatin, 2023). Kurangnya penguasaan 
teknologi disebabkan pelaku UMKM yang masih merasa kesulitan untuk memanfaatkan 
teknologi digital (Sumarto dalam Rachman, 2022). Padahal, dengan memaksimalkan 
pengetahuan dan penggunaan digital marketing, suatu usaha dapat meningkatkan kinerja 
usaha mereka. 

Dinakerkop UKM (Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah) telah 
menyelenggarakan pelatihan digital marketing untuk mendukung pemasaran UMKM, yang 
menghadirkan Bupati Banyumas, Ir. Achmad Husein dan Irfan Bachtiar, selaku pemilik 
akun instagram @infopurwokerto sebagai narasumber. Pelatihan ini diadakan untuk 
meningkatkan kesadaran akan media sosial, dan sebagai upaya untuk memperluas pasar 
dengan melakukan branding agar dapat menarik pembeli dan menjadikannya pelanggan 
setia (Susilo, 2023). 

Sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk kelancaran operasional 
perusahaan. Pengelolaan struktur modal, digital marketing, dan sistem informasi 
akuntansi yang efektif oleh SDM yang baik dapat meningkatkan kinerja usaha. Ciri khas 
dari sebuah usaha dapat dipengaruhi oleh sistem informasi yang dimiliki, struktur modal 
yang baik, pengelolaan digital marketing yang baik, dan budaya organisasi. Budaya 
organisasi adalah keyakinan dari anggotanya dan nilai-nilai organisasi yang digunakan 
oleh anggotanya untuk berperilaku dan menyelesaikan masalah (Afandi et al., 2021). 
Purnata dan Suardikha (2019) mengungkapkan bahwa budaya organisasi akan digunakan 
sebagai dasar untuk membuat keputusan oleh pelaku UMKM, dan budaya organisasi ini 
akan mengikat anggota dan membangun rasa kekeluargaan yang akan mempermudah 
koordinasi sehingga dapat meningkatkan kinerja. Keunggulan terkait kinerja adalah hasil 
dari budaya perusahaan yang positif (Afandi et al., 2021). 
B. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini meneliti mengenai struktur modal, sistem informasi akuntansi, dan digital 
marketing terhadap kinerja UMKM dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi 
pada UMKM di Kabupaten Banyumas. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisi struktur modal, sistem 
informasi akuntansi, dan digital marketing terhadap kinerja UMKM dengan budaya 
organisasi sebagai variabel moderasi pada UMKM di Kabupaten Banyumas. 
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
Resource-Based View (RBV) Theory berpendapat bahwa sumber daya dan kompetensi 
perusahaan yang berharga, tidak dapat ditiru, langka, dan tidak dapat digantikan 
memberikan keunggulan kompetitif yang bertahan lama (Barney, 1991). Kinerja dan 
kemampuan perusahaan untuk bersaing dengan pesaingnya akan dipengaruhi oleh 
kapasitasnya dalam menghasilkan atau memperoleh sumber daya tersebut. Suatu usaha 
jika menggunakan strategi penciptaan nilai yang tidak terapkan secara bersamaan dengan 
pesaingnya saat ini atau di masa depan, maka usaha tersebut dianggap memiliki 
keunggulan kompetitif. Suatu usaha yang menggunakan strategi penciptaan nilai yang 
tidak diterapkan secara bersamaan dengan pesaingnya saat ini atau di masa depan, dan 
jika usaha lain tidak mampu meniru hasil strategi tersebut, maka perusahaan tersebut 
dikatakan memiliki keunggulan kompetitif yang tahan lama atau berkelanjutan. Barney et 
al. (2001) juga mengutarakan bahwa kemampuan manajemen, prosedur dan praktik 
organisasi, serta informasi dan pengetahuan yang dimiliki perusahaan, dapat dianggap 
sebagai aset berwujud dan tidak berwujud yang membentuk sumber daya dan 
kemampuannya. Sumber daya dan kemampuan suatu usahalah yang akan menentukan 
apakah suatu usaha dapat mencapai keunggulan bersaing dan dapat mempertahankannya. 
Kinerja suatu organisasi akan baik jika mampu menangani hal ini secara efektif. 
Keunggulan bersaing perusahaan dapat dipengaruhi oleh sumber daya dan 
kemampuannya yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja suatu usaha (Adiputra 
dan Mandala, 2017). 
DeLone & McLean Information System Success Model, William H. DeLone dan 
Ephraim R. McLean (1992) melakukan penelitian untuk menentukan faktor apa saja yang 
berkontribusi terhadap kesuksesan dari sistem informasi. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah sebuah model yang berasal dari analisis mereka terhadap penelitian-penelitian 
yang sudah dilakukan sebelumnya. Model ini dibuat berdasarkan penelitian oleh Mason 
(1978) dan teori komunikasi Shannon dan Weaver (1949) yang memutuskan tiga fase 
penting dari informasi. Fase-fase ini adalah fase teknis yang termasuk akurasi dan efisiensi 
dari sistem tersebut, fase semantik yang mengacu pada kemampuannya untuk 
menyampaikan pesan yang dimaksud, dan fase efektivitas yang merepresentasikan 
pengaruhnya terhadap penerima (pembuat keputusan) (DeLone dan McLean, 2003). 
Mason kemudian menggunakan teori Shannon dan Weaver, mengubah transformasi dari 
tingkat efektif menjadi tingkat pengaruh yang melibatkan pemanfaatan, penilaian, dan 
penerimaan informasi. Hal ini mengakibatkan perubahan sikap pengambil keputusan atau 
penerima manfaat serta perubahan sistem. DeLone dan McLean (1992) mengidentifikasi 
kategori kesuksesan sistem dengan memetakan aspek kesuksesan sistem informasi ke 
masing-masing kategori tingkat keefektifan Mason. Mereka berpendapat bahwa tingkat 
kesuksesan sistem informasi bergantung pada kualitas sistem itu sendiri, hasil dari sistem 
(informasi), tingkat penggunaannya, apakah pengguna puas dengan sistemnya, dan 
dampaknya pada individu serta organisasi. Dalam publikasi selanjutnya, DeLone dan 
McLean (2003) menetapkan kembali model mereka berdasarkan saran dan ide mereka 
dan peneliti yang pernah memakai model ini untuk perbaikan model dengan 
menambahkan dan mengubah beberapa variabel. Modifikasi yang pertama adalah 
menambahkan kualitas pelayanan (service quality). Modifikasi pertama adalah 
penambahan kualitas pelayanan karena perubahan sifat sistem informasi perlu 
dipertimbangkan dalam mengevaluasi keefektifan sistem informasi (Petter dan McLean, 
2009). Modifikasi yang kedua adalah dimasukkannya tujuan penggunaan (intention to use) 
sebagai alternatif pengukuran dalam beberapa konteks, dimana tujuan penggunaan adalah 
sikap dan penggunaan adalah perilaku. Modifikasi ketiga adalah menggabungkan dampak 
individu dan organisasi menjadi manfaat bersih (net benefit). Model yang sudah 
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diperbarui terdiri dari enam dimensi, yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas 
informasi (information quality), kualitas pelayanan (service quality), tujuan penggunaan 
(intention to use) dan/atau penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction), dan 
manfaat bersih (net benefits).  
Struktur modal merupakan gabungan antara utang dan ekuitas atau perbandingan antara 
modal asing dan modal sendiri (Yusnita dan Fitriadi, 2019). Modal asing terdiri dari hutang 
jangka panjang dan hutang jangka pendek, sedangkan modal sendiri berasal dari usaha itu 
sendiri berupa cadangan, laba atau kepemilikan perusahaan.  
Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mencatat dan mengolah data 
transaksi dan kejadian menjadi informasi yang berarti untuk digunakan dalam 
perencanaan, pengendalian dan operasi bisnis oleh pemakai (Odero, 2014).  
Digital marketing merupakan salah satu cara untuk mencapai pemasaran melalui 
penerapan media digital, data dan teknologi (Chaffey, 2023). Digital marketing menjadi 
strategi yang efektif, yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memasarkan produk atau 
layanannya, memperluas pasar, meningkatkan brand awareness, meningkatkan penjualan, 
dan meningkatkan loyalitas pelanggan (Sirodjudin dan Sudarmiatin, 2023).  
Budaya Organisasi, Menurut Antika dan Dwiridotjahjono (2022) budaya organisasi 
menjadi pedoman bagi suatu usaha dalam menjalankan aktivitasnya, sehingga budaya 
organisasi berpengaruh terhadap pembentukan sikap, perilaku dan tanggung jawab 
anggota. 
Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Kinerja adalah keadaan utuh suatu usaha 
selama periode tertentu dan merupakan hasil kerja yang dipengaruhi oleh kegiatan 
operasional suatu usaha dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya (Helfert, 
1996). 

  Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja UMKM, Struktur modal yang baik dapat 
meningkatkan kinerja suatu usaha, karena dengan struktur modal yang baik, usaha tersebut 
dapat mengetahui perbandingan penggunaan hutang jangka pendek dan hutang jangka 
panjangnya dibandingkan dengan total aset mereka. Dengan begitu, mereka bisa menekan 
modal yang berasal dari utang, dan meningkatkan kinerja mereka dengan memaksimalkan 
penggunaan aset yang dimiliki. Penelitian Yusnita dan Fitriadi (2019), Rashid et al. (2021), 
dan Rahman et al. (2019) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kinerja 
UMKM.  

 
B. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja UMKM 
Struktur modal yang baik dapat meningkatkan kinerja suatu usaha, karena dengan 

struktur modal yang baik, usaha tersebut dapat mengetahui perbandingan 
penggunaan hutang jangka pendek dan hutang jangka panjangnya dibandingkan 
dengan total aset mereka. Dengan begitu, mereka bisa menekan modal yang berasal 
dari utang, dan meningkatkan kinerja mereka dengan memaksimalkan penggunaan 
aset yang dimiliki. Penelitian Yusnita dan Fitriadi (2019), Rashid et al. (2021), dan 
Rahman et al. (2019) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Struktur modal berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 
Sistem informasi akuntansi dapat membantu suatu usaha dalam meningkatkan 
kinerjanya. Output dari sistem informasi akuntansi ini dapat berupa laporan 
keuangan ataupun laporan manajerial yang dapat digunakan oleh pengelola atau 
pemilik usaha untuk mengetahui apakah usaha mereka sehat atau tidak, sehingga 
mereka dapat mengevaluasi kinerja mereka. Laporan keuangan juga bisa digunakan 
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oleh pengelola atau pemilik untuk membuat keputusan kedepannya. Jika keputusan 
yang diambil berdasarkan laporan keuangan itu menghasilkan keuntungan bagi 
usaha tersebut, maka usaha itu akan mengalami peningkatan kinerja. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Ermawati dan Arumsari (2021), Patience (2019), 
Prasetyo dan Ambarwati (2021) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

3. Pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja UMKM. 
Pemasaran menggunakan digital marketing tentunya memiliki dampak terhadap 
suatu usaha, yaitu dengan memperluas pasar, meningkatkan brand awareness dan 
loyalitas pelanggan, mereka dapat meningkatkan jumlah pelanggan mereka untuk 
membeli produk atau layanan mereka. Dengan meningkatnya jumlah pelanggan, 
jumlah produk atau layanan pun semakin banyak terjual, sehingga meningkatkan 
kinerja usaha tersebut. Hasil penelitian oleh Daud et al. (2022) dan Padli (2022) 
menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H3 : Digital marketing berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja UMKM 
Budaya organisasi yang baik akan menuntun usaha menuju kinerja yang baik 
dengan keunggulan yang diciptakan dari budaya organisasi yang baik tersebut. Yesil 
dan Kaya (2013), Satyawati dan Suartana (2014) dan Mali et al. (2022) melalui 
penelitiannya menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
UMKM. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H4: Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

5. Pengaruh Struktur Modal terhadap kinerja UMKM melalui Budaya 
Organisasi 
Pengelolaan struktur modal dilakukan oleh pemilik atau pengelola usaha agar 
menguntungkan bagi perusahaan. Pengelolaan ini dapat dilakukan berdasarkan 
budaya organisasi yang dimana tindakan dan pengambilan keputusan yang 
diarahkan oleh budaya organisasi akan meningkatkan kinerja organisasi (Ali et al., 
2016). Iqbal et al. (2018) dan Prasad dan Kumar (2018) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui 
budaya organisasi. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H5: Struktur modal berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui budaya 
organisasi. 

6. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja UMKM melalui 
Budaya Organisasi 
Penggunaan sistem informasi akuntansi pastinya ditentukan oleh perusahaan itu 
sendiri, karena menurut mereka sistem informasi akuntansi itu akan berguna bagi 
mereka, salah satunya adalah meningkatkan kinerja mereka. Keputusan yang 
mereka ambil dapat didasarkan dengan budaya organisasi tersebut, karena tindakan 
organisasi dan proses pengambilan keputusan yang diarahkan oleh budaya 
organisasi dapat mendukung kinerja organisasi (Ali et al., 2016). Budaya organisasi 
yang baik dapat mengelola sistem informasi akuntansi menjadi baik dan akan 
meningkatkan kinerja UMKM. Hasil dari penelitian Afandi et al. (2021) dan Ali et al. 
(2016) menyatakan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
melalui budaya organisasi. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis 
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penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H6: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui 
budaya organisasi. 

7. Pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja UMKM melalui Budaya 
Organisasi 
Digital marketing merupakan salah satu strategi pemasaran yang efektif. Agar 
strategi ini efektif, digital marketing dapat ditentukan berdasarkan budaya 
organisasi tersebut. Ketika budaya organisasi itu baik, dengan melihat dari cara 
memasarkan produk atau layanan mereka, calon pelanggan mendapatkan gambaran 
apakah usaha kita baik dan sesuai dengan perspektif mereka. Hal ini dapat menarik 
pelanggan jika mereka memiliki perspektif yang sama dengan usaha yang dimiliki. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ghanem dan Hamid (2021) dan Hoque et al. (2019) 
menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh terhadap kinerja melalui budaya 
organisasi. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H7: Digital marketing berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui budaya 
organisasi. 

 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei melalui 
penyebaran kuesioner. 

2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini meliputi struktur modal, sistem informasi akuntansi, digital 
marketing, budaya organisasi, dan kinerja dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM). 

3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang 
secara langsung didapatkan oleh peneliti dari sumber pertama. Data primer 
diperoleh dari kuesioner yang berisi daftar pertanyaan dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi dari responden. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh UMKM yang ada di Kabupaten Banyumas. 
Dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan metode purposive sampling, sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 unit UMKM. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, yaitu 
dengan membagikan kuesioner kepada responden yang disebar secara daring. 
Kuesioner secara daring disebar melalui Google Form. 

B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM). Menurut Moeheriono (2012), kinerja adalah 
gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu usaha dalam melaksanakan 
kegiatannya untuk mencapai tujuannya. Salah satu pengukuran kinerja adalah 
dengan mengukur profitabilitasnya, yang di dalam penelitian ini diukur 
dengan peningkatan keuntungan yang dialami oleh UMKM. 
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2. Variabel Independen 

a. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan gabungan antara utang dan ekuitas atau 
perbandingan antara modal asing dan modal sendiri (Yusnita dan Fitriadi, 
2019). Dengan mengetahui struktur modal yang dimiliki, UMKM dapat 
menekan modal yang berasal dari utang dan meningkatkan kinerja UMKM 
dengan membuat keputusan berdasarkan perbandingan tersebut.  

b. Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan teori DeLone dan McLean (2003), aspek-aspek di dalam model 
dianggap berhubungan dengan satu sama lain dan digunakan dalam 
mengukur tingkat kesuksesan dari sistem informasi yaitu kualitas sistem, 
kualitas informasi, kualitas pelayanan, tujuan penggunaan, kepuasan 
pengguna dan manfaat bersih. Pengukuran variabel ini menggunakan 
indikator kualitas sistem, kualitas informasi dan manfaat bersih.  

c. Digital Marketing 

Rohmah (2019) berpendapat bahwa digital marketing adalah suatu kegiatan 
untuk mempromosikan suatu produk atau layanan menggunakan media 
digital. Indikator pengukuran untuk digital marketing menurut Octavina dan 
Rita (2021) yaitu tingkat promosi, tingkat kemenarikan promosi, dan 
komunikasi antara penjual dan pembeli. 

3. Variabel Moderasi 

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah budaya organisasi. Budaya 
organisasi adalah sebuah kerangka berpikir terhadap sikap, nilai, dan norma 
perilaku dan memberikan harapan kepada anggota organisasi (Greenberg 
dan Baron, 1999). Menurut Robbins dan Coulter (2012), budaya organisasi 
dalam sebuah perusahaan dapat diukur dengan indikator yang meliputi 
inovasi dan keberanian mengambil resiko, orientasi tim, dan keagresifan. 

 
C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa uji yaitu, 
1. Pilot test yang dilihat dari hasil uji kualitas data yang terdiri dari: 

a.  Uji validitas dan Uji reliabilitas 
b. Analisis statistik deskriptif 

2. Uji asumsi klasik yang terdiri dari:  
a.   Uji normalitas 
b.   Uji multikolinearitas 
c.   Uji heteroskedastisitas 
d.   Analisis regresi moderasi dengan uji interaksi, uji goodness of fit yang 

terdiri dari uji F dan uji koefisien determinasi (R2), dan pengujian hipotesis 
dengan uji t. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Banyumas. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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No. Informasi Keterangan Jumlah 
1. Bidang Usaha Pertanian, Peternakan, 

Perikanan 
Industri Pengolahan 

Jasa 
Perdagangan 

Food & Beverage 

4 
 

13 
5 

21 
57 

   100 
2.  Lama Usaha 1-5 tahun 

11-15 tahun 
16-20 tahun 
> 20 tahun 

60 
35 
4 
1 

   100 
 
 

No. Informasi Keterangan Jumlah 
3. Jumlah Karyawan 0 orang 

1-5 orang 
6-10 orang 

11-15 orang 
> 15 orang 

6 
77 
10 
1 
6 

   100 
4. Kekayaan Bersih 

tidak Termasuk 
Tanah dan 
Bangunan 

Maksimal Rp 50 juta 
Lebih dari Rp 50 juta - 

500 juta 
Lebih dari Rp 500 juta - 

10 miliar 

81 
17 

 
2 

    
 

B. Pilot Test 
Hasil dari pilot test menunjukkan bahwa responden mengerti tentang pertanyaan 
yang diajukan dalam kuesioner yang diberikan. Hasil dari pilot test ini dapat 
dibuktikan dari uji validitas dan uji reliabilitas, yang menyatakan bahwa daftar 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner dinyatakan valid dan reliabel.  

C. Analisis Data  

1. Uji Validitas 

Uji validitas ini memiliki nilai r tabel df = N - 2 = 30 - 2 = 28 = 0,3494 dan r 
hitung seluruh pertanyaan lebih besar dari r tabel, yang dapat disimpulkan 
bahwa seluruh pertanyaan dalam kuesioner adalah valid. Hasil dapat dilihat 
sebagai berikut:  
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Hasil Uji Validitas 
 r-hitung r-tabel Keterangan 

X1.1 0,887 0,3494 Valid 
X1.2 0,906 0,3494 Valid 
X1.3 0,922 0,3494 Valid 
X1.4 0,939 0,3494 Valid 
X2.1 0,806 0,3494 Valid 
X2.2 0,825 0,3494 Valid 
X2.3 0,819 0,3494 Valid 
X2.4 0,812 0,3494 Valid 
X3.1 0,877 0,3494 Valid 
X3.2 0,894 0,3494 Valid 
X3.3 0,866 0,3494 Valid 
X3.4 0,903 0,3494 Valid 
Z.1 0,906 0,3494 Valid 
Z.2 0,912 0,3494 Valid 
Z.3 0,869 0,3494 Valid 
Z.4 0,796 0,3494 Valid 
Y.1 0,817 0,3494 Valid 
Y.2 0,916 0,3494 Valid 
Y.3 0,919 0,3494 Valid 
Y.4 0,900 0,3494 Valid 

 
 

2. Uji Reliabilitas 
Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari semua 
variabel > 0,60 yang berarti pertanyaan dalam kuesioner tersebut reliabel, yang 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha’s Keterangan 

Struktur Modal 0,931 Reliabel 
Sistem Informasi 

Akuntansi 
0,830 Reliabel 

Digital Marketing 0,908 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,889 Reliabel 

Kinerja UMKM 0,910 Reliabel 
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3. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data yang telah diambil. Berikut hasil 
analisis statistif deskriptif.  

 

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation 
Struktur 

Modal 
100 8,00 20,00 15,91 2,88533 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

100 8,00 20,00 16,14 2,34852 

Digital 
Marketing 

100 8,00 20,00 16,98 2,50244 

Budaya 
Organisasi 

100 7,00 20,00 16,00 2,40370 

Kinerja 
UMKM 

100 8,00 20,00 15,23 2,56966 

 
4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas  
Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,2 > 0,05, yang berarti bahwa data berdistribusi dengan normal.  Uji ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

b. Uji multikolinearitas  
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel struktur modal 
memiliki nilai Tolerance 0,412 dan VIF 2,430, sistem informasi akuntansi 
memiliki nilai Tolerance 0,383 dan VIF 2,611, digital marketing memiliki nilai 
Tolerance 0,390 dan VIF 2,565, dan budaya organisasi memiliki nilai Tolerance 
0,453 dan VIF 2,205 yang berarti variabel-variabel tersebut memiliki nilai 
Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, yang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas pada variabel independen tersebut. 

c. Uji heteroskedastisitas  
Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 
variabel struktur modal sebesar 0,431, sistem informasi akuntansi sebesar 
0,924, digital marketing sebesar 0,696, dan budaya organisasi sebesar 0,608 
yang berarti variabel-variabel tersebut memiliki nilai signifikansi > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Uji ini 
menggunakan metode uji Glejser. 
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5. Analisis Regresi Moderasi dengan Uji Interaksi 
 

Model t Sig. 
Constant 2,234 0,028 

Struktur Modal (X1) 0,552 0,582 
 

Model t Sig. 
Constant 2,234 0,028 

Struktur Modal (X1) 0,552 0,582 
Sistem Informasi 

Akuntansi (X2) 
-1,800 0,075 

Digital Marketing (X3) 1,850 0,068 
Budaya Organisasi (Z) -1,537 0,128 

X1_Z 0,009 0,993 
X2_Z 2,425 0,017 
X3_Z -1,204 0,232 

 

Maka, dari hasil analisis tersebut, diperoleh persamaan regresi moderasi sebagai 

berikut: 

 

𝑌 = 2,234 +  0,552𝑋1  +  (−1,800)𝑋2  +  1,850𝑋3 +   (−1,537)𝑍 +  0.009𝑋1𝑍 

+  2,425𝑋2𝑍 +  (−1,204)𝑋3𝑍 + 𝑒 

6. Uji Goodness of Fit 
Uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung yaitu sebesar 61,087 yang berarti 

lebih besar daripada F tabel sebesar 2,111 dan memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 
yang menunjukkan bahwa variabel struktur modal, sistem informasi akuntansi, 
digital marketing, budaya organisasi, interaksi 1 (X1Z) atau interaksi antara 
struktur modal dan budaya organisasi, interaksi 2 (X2Z) atau interaksi antara 
sistem informasi akuntansi dan budaya organisasi, dan interaksi 3 (X3Z) atau 
interaksi antara digital marketing dan budaya organisasi, dari model persamaan 
regresi yang terbentuk dinyatakan tepat atau fit.  

7. Uji koefisien determinasi 
Uji koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai adjusted R – Squared. Nilai 
adjusted R – Squared adalah 0,809 yang berarti pengaruh struktur modal, sistem 
informasi akuntansi, digital marketing, budaya organisasi, interaksi 1 (X1Z), 
interaksi 2 (X2Z), dan interaksi 3 (X3Z) terhadap kinerja UMKM adalah sebesar 
80,9%. Sisa adjusted R – Squared sebesar 19,1% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diuji dalam penelitian ini. 

8. Uji t terhadap Hipotesis 
Uji t ini dilakukan menggunakan analisis regresi moderasi dengan uji interaksi. 
Kriteria pada uji t yaitu jika nilai t hitung < -t tabel atau t hitung > +t tabel atau nilai 
signifikansi ≤ 0,05 diartikan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen, sedangkan jika nilai -t tabel ≤ t hitung ≤ +t tabel atau nilai signifikansi > 
0,05 diartikan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Nilai t tabel = 1,98609 dengan signifikansi 0,05. Berdasarkan tabel di 
analisis regresi moderasi dengan uji interaksi, maka dapat disimpulkan bahwa 
hanya hipotesis kelima (H5) yang diterima atau sistem informasi akuntansi 
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berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui budaya organisasi.  
 
D. Pembahasan 

1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja UMKM 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktu modal tidak berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM. Hal ini menjadikan hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dana et al. (2021) 
yang menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha.  

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hal ini menjadikan hipotesis kedua (H2) pada 
penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ermawati dan Arumsari (2021) yang menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kudus dan Wahyuni et al. 
(2016) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM di Depok. 

3. Pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja UMKM 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing tidak berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini menjadikan hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini 
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhargo et 
al. (2022) yang menyatakan bahwa digital marketing tidak berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM di Banyumas dan Astuti dan Nugroho (2023) yang menyatakan bahwa 
digital marketing tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kendal. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja UMKM 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini menjadikan hipotesis keempat (H4) pada penelitian 
ini ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuni et al. (2021) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM di Magelang dan Prasetyo dan Farida (2022) yang 
menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 
Magelang. 

5. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja UMKM melalui Budaya    Organisasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM melalui budaya organisasi. Hal ini menjadikan hipotesis kelima (H5) 
pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hertina dan Amary (2022) yang menyatakan bahwa struktur modal 
tidak berpengaruh terhadap kinerja melalui budaya organisasi. 

6. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM melalui Budaya 
Organisasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM melalui budaya organisasi.. Hal ini menjadikan hipotesis 
kelima (H6) pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Afandi et al. (2021) di Bank Mandiri Bandung dan Ali et al. 
(2016) di sektor perbankan di Yordania yang menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja melalui budaya organisasi. 

7. Pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja UMKM melalui Budaya Organisasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing tidak berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM melalui budaya organisasi. Hal ini menjadikan hipotesis 
kelima (H7) pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa digital marketing 
tidak berpengaruh terhadap kinerja melalui budaya organisasi. 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari peneliyian ini yaitu, Struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja 
UMKM, Sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM, Digital 
marketing tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM, Budaya organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja UMKM, Struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja 
UMKM melalui budaya organisasi, Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM melalui budaya organisasi, Digital marketing tidak berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM melalui budaya organisasi.  
Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang struktur modal, 
sistem informasi akuntansi, dan digital marketing terhadap kinerja UMKM serta 
moderasi budaya organisasi. Meskipun semua variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen, sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM melalui budaya organisasi. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Resource Based View (RBV) Theory 
dan DeLone & McLean Information System Success Model yang berhubungan dengan 
struktur modal, sistem informasi akuntansi, digital marketing, budaya organisasi 
dan kinerja meskipun kedua teori tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian ini. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya. 

2. Implikasi Praktis 

a) Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku 
UMKM dalam lebih memahami dan memperhatikan struktur modal, sistem 
informasi akuntansi, digital marketing, dan budaya organisasi dan menjadi 
bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kinerja usaha. 

b) Bagi pemerintah, hasil penelitian diharapkan sebagai bahan pertimbangan 
untuk mengadakan sosialiasi dan pelatihan mengenai struktur modal, sistem 
informasi akuntansi, dan digital marketing untuk menunjang kinerja UMKM.  

Keterbatasan Penelitian 

1) Penelitian ini hanya mencakup beberapa bidang usaha, sehingga belum 
merepresentasikan bidang lainnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memperluas lingkup bidang usaha lainnya. 

2) Responden penelitian ini masih didominasi oleh usaha dengan skala mikro, sehingga 
belum merepresentasikan skala kecil dan menengah. Penelitian selanjutnya diharapkan 
menambah responden usaha yang berskala kecil dan menengah. 

3) Pada penelitian ini, masih memiliki sisa adjusted R – Squared sebesar 19,1% yang 
berarti masih ada variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini, sehingga 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain. 

4) Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka, serta dilakukan secara daring. Penelitian 
selanjutnya diharapkan melakukan pendampingan pengisian kuesioner agar mendapat 
jawaban yang lebih valid dan reliabel. 
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